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1.1 Latar Belakang  
Sukun adalah nama sejenis pohon yang berbuah. Buah sukun 
tidak berbiji (berbiji kecil) dan memiliki tekstur yang empuk, yang mirip 
dengan roti setelah dimasak atau digoreng. Karena itu, orang-orang Eropa 
mengenalnya sebagai "buah roti". 
Buah sukun banyak terdapat di Indonesia. Namun, sangat 
sedikit masyarakat yang dapat memanfaatkan buah sukun. Hal tersebut 
karena belum banyak masyarakat yang mengetahui bagaimana cara 
memanfaatkan buah sukun agar menjadi makanan yang sehat, bergizi, dan 
dengan harga yang ekonomis.  
1.2 Rumusan Masalah 
Banyak masyarakat yang hanya mengolah sukun dengan cara 
digoreng dan direbus. Bahkan masyarakat Jawa sering memasak sukun 
dengan sebutan masakan kluwo, atau sukun yang dimasak dengan santan dan 
gula jawa. 
Namun, tahukah Anda bahwa sukun dapat diolah menjadi 
makanan yang lebih bernilai jual tinggi? Sukun dapat diolah menjadi tape 
yang memiliki rasa yang nikmat dan lebih tahan lama. Tape sukun dibuat 
dengan cara fermentasi buah sukun itu sendiri.  
Pembuatan tape dari sukun masih jarang dijumpai, padahal 
pembuatannya mudah dan sederhana. Rasanya tak kalah lezat dengan tape 
yang berasal dari singkong. 
Pembuatan tape dari sukun memanfaatkan bakteri pada ragi 
Saccharomyces cereviceae melalui proses fermentasi. Proses fermentasi 
merupakan proses pembentukan senyawa kompleks menjadi senyawa yang 






1.3 Tujuan  penelitian 
Adapun tujuan dilakukannya percobaan ini adalah sebagai berikut : 
1. Mencoba dan mengetahui bagaimana cara pembuataan tape sukun 
melalui fermentasi. 
2. Mengolah dan menghasilkan sukun yang bernilai tinggi. 
3. Menjadilkan sukun makanan alternative. 
 
1.4 Luaran  
Dari penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan 
buah sukun secara optimal dan mempunyai nilai jual yang tinggi. Serta dapat 
menciptakan masyarakat yang kreatif dan inovatif untuk menciptakan 




















GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
3.  Ide Usaha 
Indonesia adalah salah satu negara yang kaya akan kebudayaan 
daerah, tidak kurang dari 60.000 kebudayaan tersebar di seluruh nusantara 
dari Sabang sampai Merauke. Salah satu contohnya adalah makanan khas. 
Jika kita sebagai bangsa Indonesia sendiri enggan merawat dan melestarikan 
budaya asli negara kita, maka jangan salahkan jika budaya negara kita diakui 
oleh negara lain yang memang betul-betul mau merawat dan 
melestarikannya. 
Sementara itu, sukun adalah nama sejenis pohon yang berbuah. 
Buah sukun tidak berbiji dan memiliki tekstur yang empuk, yang mirip roti 
setelah dimasak atau digoreng. Karena itu, orang-orang Eropa mengenalnya 
sebagai "buah roti" (Ingg.: breadfruit; Bld.: broodvrucht, dll.). 
Sukun sesungguhnya adalah kultivar yang terseleksi sehingga 
tak berbiji. Kata "sukun" dalam bahasa Jawa berarti "tanpa biji" dan dipakai 
untuk kultivar tanpa biji pada jenis buah lainnya, seperti jambu klutuk dan 
durian. "Moyangnya" yang berbiji (dan karenanya dianggap setengah liar) 
dikenal sebagai timbul, kulur (bahasa Sunda), atau kluwih (bahasa Jawa), 
kulu (bahasa Aceh), kalawi (Minang). Di daerah Pasifik, kulur dan sukun 
menjadi sumber karbohidrat penting. Di sana dikenal dengan berbagai nama, 
seperti kuru, ulu, atau uru. Nama ilmiahnya adalah Artocarpus altilis. 
Di Indonesia sukun termasuk tumbuhan yang sering diolah oleh 
masyarakat menjadi makanan keluarga. Seperti contoh, sukun di Jawa diolah 
menjadi gorengan. Buah sukun sendiri termasuk buah yang kurang dikenali 
oleh masyarakat umum dan hanya dikalangan tertentu saja yang 
mengenalnya. 
Oleh karena itu disini kami ingin mengolah buah sukun menjadi 
olahan makanan yang bernilai tinggi dan dapat dijadikan alternatif untuk 
masyarakat umum. 
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Produk luaran yang dihasilkan adalah buah sukun yang kami 
fermentasi menjadi tape. Hasil produk kami menjadi suatu makanan yang 
kami bungkus dengan daun pisang dan merupakan barang setengah jadi. 
Hasil olahan kami bisa langsung dikonsumsi dan bisa diolah kembali  
menjadi makanan atau minuman. Hasil ini termasuk alternatif lain bagi 
konsumen yang ingin mencoba tape dengan bahan dasar yang berbeda dari 
biasanya.  
Segmen pasar yang kami bidik adalah semua kalangan 
masyarakat, karena kami optimis tape sukun ini dapat di jangkau dan 
diterima oleh semua kalangan. Dengan harga yang relatif lebih murah 
dibanding tape olahan bahan lain. Untuk perluasan pasar kami langsung 
membidik kepada pedagang pusat oleh – oleh di Kota Solo, sehingga disini 
kami mengharapkan produk kami dapat menjadi ikon dari oleh – oleh Kota 
Solo. 
Adapun persaingan pasar saat ini dalam pengolahan sukun 
menjadi tape kami yakin belum ada produsen selain kami. 
1. Penjualan dan Pemasaran 
Tape sukun didesain sebagai olahan makanan setengah jadi 
yang kami desain sebagai alternatif jajanan masyarakat yang memiliki 
cita rasa tinggi dan kualitas yang terjamin.  
Langkah-langkah yang digunakan untuk mengembangkan 
usaha ini kedepannya adalah sebagai berikut : 
a.   Perencanaan dan pelaksanaan produksi 
1)  Menentukan teknologi produksi yang dipilih berdasarkan ilmu 
dan teknologi. 
2)  Melakukan perancanaan produksi dari bahan dan tenaga kerja. 
2.  Strategi Pemasaran 
Strategi pemasaran kami berorientasi pada pedagang – 
pedagang yang menjual oleh – oleh khas Kota Solo. Disini kami akan 
menemui para pedagang dan mempromosikan produk kami kepada 




Untuk kemasan pada produk, hasil output dari produk kami 
kemas dalam bentuk keranjang. Dimana setiap potong tape sukun akan 
kami bungkus dengan daun pisang lalu kami jadikan satu ke dalam 









 Tempat untuk menaruh sukun (toples kedap udara) 
 Daun pisang 
 Dandang (kukusan) 
 Kompor, gas  
b. Bahan 
 1 buah sukun yang sudah matang 
 ragi tape secukupnya 
 Air untuk mengukus dan mencuci buah sukun 
c. Cara pembuatan 
 Siapkan dandang untuk mengukus, beri air dan panaskan hingga 
mendidih 
 Kupas buah sukun dan hilangkan bijinya 
 Potong buah sukun menjadi kecil-kecil 
 Cuci buah sukun untuk menghilangkan getahnya 
 Masukkan buah sukun yang telah dicuci bersih ke dalam dandang 
 Tunggu selama 20-30 menit sampai buah sukun lunak, dinginkan 
 Lapisi toples dengan daun pisang yang sudah dibersihkan 
 Masukkan buah sukun ke dalam toples 
 Taburi buah sukun dengan ragi secara merata 
 Tutup buah sukun dengan daun pisang kembali, tutup toples dengan 
rapat  
 Diamkan selama 3-6 hari sampai buah sukun terfermentasi dengan baik 
 
3.2 Uji Ketahanan Pangan 
Setiap tape sukun yang sudah jadi akan dilihat kelayakan 
konsumsi, kesesuaian, dan kesepakatan hasilnya. Kami juga mensertakan 
nama produk, komposisi, tempat produksi, dan tahun pembuatan dalam bentuk 
catatan diluar kemasan. 
3.3 Pengemasan 
Produk “Tape Sukun” aman sehingga tidak terkontaminasi udara 
luar. Agar produk mampu bertahan lama, produk dikemas dengan daun pisang 
untuk menjaga kekhasan aroma dan cita rasa makanan dan konsumen dapat 





3.4 Pemasaran produk 
Produk ini dipasarkan di pusat oeh-oleh khas Solo untuk 
memperkenalkan produk ke wisatawan asing maupun domestik. 
3.5 Evaluasi 
Evaluasi akan segera dilakukan setelah kami melakukan uji coba, 




























BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
 4.1  Anggaran Biaya 
 
No Jenis Pengeluaran Biaya 
1. Peralatan Penunjang Rp  
2. Bahan Habis Pakai Rp  
3. Perjalanan Rp  
4. Lain-lain: Publikasi, Seminar, Laporan Rp  
 Total Rp  
 
 
 4.2   Jadwal Kegiatan Program 
 
Program Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Identifikasi 
Masalah 
                    
Survey Pasar                     
Perancangan 
Produk 
                    
Pencarian 
Literatur 
                    
Uji Coba 
Pembuatan Produk 
                    
Produksi dan 
Launching Produk 
                    
Penjualan dan 
Pemasaran Produk  
                    
Evaluasi Program                     












Lampiran 1.1. Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pembimbing  
1 Nama Lengkap (dengan gelar)  Binti Muchsini, SPd., MPd., MSi 
2 Jenis Kelamin P 
3 Jabatan Fungsional  Asisten Ahli 
4 NIP/NIK/Identitas lainnya  1979092720130201 
5 NIDN 0027097905 
6 Tempat dan Tanggal Lahir  Karanganyar, 27 September 1979 
7 E-mail  binti_muchsini@yahoo.com 
9 Nomor Telepon/HP  081393279079 
10 Alamat Kantor  Jl. Ir. Sutami No. 36 A Kentingan Surakarta 
11 Nomor Telepon/Faks   
12 Lulusan yang Telah Dihasilkan S-1 = 45 orang; S-2 = - orang;  S-3 = - orang 
13 Mata Kuliah yg Diampu 1. Komputer Akuntansi Dasar 
2. Komputer Akuntansi 2 
3. Statistik 1 
4. Statistik 2 
5. Dasar-Dasar Akuntansi 
6. Dasar Akuntansi Keuangan 
7. Matematika Keuangan 
8. Praktek dan Seminar Akuntansi 
9. Komputer Dasar 
10. Teknologi Pembelajaran Akuntansi 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 S-1 S-2 S-2 
Nama Perguruan 
Tinggi 
 UNS  UNS  UNS 


































1. Drs. Rawuh 
Hartono 
2. Prof. Dr. 
Siswandari, 
MStats 
1. Prof. Dr. Mulyoto 
2. Prof. Dr. 
Siswandari, 
MStats 
1. Prof. Dr. 
Bambang 
Sutopo 
2. Agus Budianto, 
SE., MSi., Ak. 
 
C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 
(Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi) 
No. Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 
Sumber* Jml (Juta Rp) 
1 2014 Analisis Transferable Skill 
Mahasiswa Prodi Pendidikan 
Ekonomi FKIP UNS dalam 
Pembelajaran Akuntansi Berdasar 
QAA for Higher Education 
 BPOTN        10 
 2015 Pengembangan Lptk Bermutu 
Berbasis Karakter Dan Transferable 
– Soft Skills Untuk Meningkatkan 
Kualitas Calon Guru Indonesia 
(Studi Kasus Pada Program Studi 
Pendidikan Akuntansi Fkip Uns) 
DIKTI 100 
* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema penelitian DIKTI maupun dari sumber 
lainnya 
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 
No. Tahun Judul Pengabdian Kepada 
Masyarakat 
Pendanaan 
Sumber* Jml (Juta Rp) 
1 2015 IbM Pengembangan Web Based 
Module pada MGMP Akuntansi 
Boyolali dan Surakarta 
PNBP 27,5 
 





































Lampiran 3 Format Pelengkap Administrasi Proposal  
Lampiran 3.1 Format Jadwal Kegiatan 
Program Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Identifikasi Masalah                     
Survey Pasar                     
Perancangan Produk                     
Pencarian Literatur                     
Uji Coba Pembuatan 
Produk 
                    
Produksi dan 
Launching Produk 
                    
Penjualan dan 
Pemasaran Produk  
                    
Evaluasi Program                     



















       Lampiran 3.3 Justifikasi Anggaran Kegiatan  














5 buah 75.000,00 375.000,00 
Dandang  untuk 
mengukus 
2 buah 150.000,00 300.000,00 
Kompor   1 buah 750.000,00 750.000,00 
Gas  1 buah 150.000,00 150.000,00 
  SUB TOTAL (Rp) 1.700.000,00 













secukupnya 15.000,00 15.000,00 
Daun pisang Untuk 
bungkus 
sukun 
10 ikat 5.000,00 50.000,00 
 SUB TOTAL (Rp) 190.000,00 






















10 liter 7.400,00 74.000,00 






















3 bulan 500.000,00 1.500.000,00 




3 kali 250.000,00 750.000,00 
Gerobak pemasaran 1 buah 750.000,00 750.000,00 
Iklan brosur pemasaran 100 lembar 1.500,00 150.000,00 
Iklan MMT promosi 50 lembar 5.000,00 250.000,00 
Konsumsi konsumsi 5 orang 62.400,00 312.000,00 
SUB TOTAL (Rp)     5.962.000,00 









































2 Christiana Catur 
Retnowati 























5 Herna Diah Cahyati Ekonomi 
Pembangunan 
Ekonomi 
Pembangunan 
28 jam/ 
minggu 
Produksi, 
pengolahan, dan 
pengemasan 
produk. 
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